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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar belakang Masalah 

Tingkat keberhasilan dari suatu perekonomian negara ialah dengan 

 melihat pertumbuhan ekonominya. Perkembangan ekonomi yang dialami suatu 

 negara hendaknya diukur menggunakan suatu sistem tertentu. Salah satu alat 

 ukur paling populer dalam menggambarkan perkembangan ekonomi suatu 

 negara adalah Produk  Domestik Bruto (PDB) atau dalam bahasa Inggris 

 disebut sebagai Gross Domestic Product (GDP). PDB dibentuk pertama kali 

 sebagai respon  terhadap depresi besar yang sempat menghantam perekonomian 

 Amerika Serikat. Setelah melakukan berbagai penelitian, sebuah lembaga riset 

 ekonomi Amerika Serikat akhirnya menemukan sebuah metode untuk 

 mengukur perekonomian negara. Saat itu metode yang diusulkan adalah Produk 

 Nasional Bruto (PNB) atau dalam bahasa Inggris disebut sebagai Gross 

 National Product (GNP). Namun, setelah konferensi Bretton Woods pada 1944, 

 diputuskan bahwa metode yang diusulkan sebagai alat ukur Internasional 

 adalah PDB. (Fajrul, 2019). Sehingga indikator yang cocok untuk mengukur 

 pertumbuhan ekonomi ialah Produk Domestik Bruto. Jika PDB suatu negara 

 tinggi, maka kita bisa melihat bahwa negara tersebut dalam kondisi yang 

 makmur di bidang perekonomiannya. Pertumbuhan ekonomi adalah 

 perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan 

 jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 

 masyarakat meningkat dalam jangka waktu yang panjang. (Untoro, 2010:39). 

 Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat melalui laju pertumbuhan nilai PDB. 

 Pengertian PDB menurut Sukirno (2004) yaitu pendapatan nasional yang 

 menggambarkan tingkat produksi negara yang dicapai dalam satu tahun tertentu 

 dan perubahannya dari tahun ke tahun. Maka ia mempunyai peranan penting 
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 dalam menggambarkan tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai dan perubahan 

 pertumbuhannya dari tahun ke  tahun. 

Pertumbuhan ekonomi menjadi perhatian serius bagi para ahli ekonomi 

 terutama jika dikaitkan dengan pemerataan pendapatan. Pertumbuhan ekonomi 

 kadang lebih lambat jalannya dari kecepatan pertumbuhan penduduk. Hal ini 

 menjadi sorotan tajam bagi para pakar ekonomi, karena yang diharapkan dari 

 pertumbuhan ekonomi adalah terjadinya peningkatan pendapatan perkapita dan 

 pemerataan bagi semua golongan masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang sangat penting 

 dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada 

 suatu negara. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas 

 perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu 

 periode tertentu. Karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu 

 proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output , maka 

 proses ini pada gilirannya akan menghasilkan suatu aliran bebas jasa terhadap 

 faktor produksi yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan 

 ekonomi maka diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor 

 produksi juga akan turut meningkat. 

Perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan bila seluruh balas jasa 

 riil terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar 

 daripada tahun sebelumnya. Indikator yang digunakan untuk mengukur 

 pertumbuhan ekonomi adalah tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

 (PDB). 

Perlu diperhatikan, untuk menghitung tingkat pertumbuhan ekonomi, data 

 PDB yang digunakan adalah data PDB atas dasar harga konstan. Dengan 

 menggunakan data atas dasar harga konstan, maka pertumbuhan PDB semata-

 mata hanya mencerminkan pertumbuhan output yang dihasilkan perekonomian 

 pada periode tertentu. Sebab dengan menggunakan data PDB atas dasar harga 
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 konstan pengaruh perubahan harga terhadap nilai PDB (atas dasar harga 

 berlaku), telah dihilangkan (Zakaria, 2009). 

Tabel 1.1 

Produk Domestik Bruto Indonesia atas Dasar Konstan 2010 Periode 2013 

Triwulan I- 2019 Triwulan III (dalam Rupiah Triliun) 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2013 1958.39 2036.81 2103.59 2057.68 

2014 2058.58 2137.38 2207.34 2161.55 

2015 2158.04 2238.70 2312.84 2272.92 

2016 2264.72 2355.44 2429.26 2385.18 

2017 2378.14 2473.51 2552.29 2508.97 

2018 2498.58 2603.76 2684.16 2638.88 

2019 2625.15 2735.29 2818.88 

 
 

Sumber :  BPS (Badan Pusat Statistik) 

Tabel 1.2 

Tingkat Pertumbuhan PDB Indonesia Periode 2013-2018 

No Tahun Tingkat Pertumbuhan PDB 

1 2013 5.56 % 

2 2014 5.02 % 

3 2015 4.79 % 

4 2016 5.02 % 

5 2017 5.07 % 

6 2018 5.17 % 

 Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) 

Menurut Tambunan (1996), Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 

 berkelanjutan merupakan prasyarat bagi berlangsungnya pembangunan 

 ekonomi. Sebagai contoh, kemiskinan yang berlangsung terus menerus di 
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 banyak negara Afrika merupakan salah satu akibat tidak adanya pertumbuhan 

 ekonomi di negara-negara tersebut. Karena itu masalah pertumbuhan ekonomi 

 telah banyak mendapat perhatian ekonom, baik di negara sedang berkembang 

 seperti Indonesia maupun negara-negara industri maju. 

Indikator pertumbuhan ekonomi dikatakan baik adalah dengan dilihat 

 dari nilai PDB yang dari tahun ke tahun semakin naik. Tetapi jika kita melihat 

 tabel diatas tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia berfluktuatif dimana 

 tahun 2013 pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 5.56 %, tahun 2014 

 turun menjadi 5.02%, tahun 2015 turun menjadi 4.79 %, tahun 2016 meningkat 

 menjadi 5.02 %, tahun 2017 meningkat menjadi 5.07%, dan tahun 2018 

 meningkat menjadi 5.17 %. 

 Alasan penurunan nilai PDB salah satunya diakibatkan oleh negara-

 negara emerging market seperti India yang mengalami perlambatan ekonomi 

 (Rahman dkk, 2017). 

Adanya perlambatan perekonomian tersebut juga berimbas pada negara 

 emerging market yang lain seperti Indonesia menurun pada permintaan 

 ekspornya. Istilah emerging market diciptakan pada 1981 oleh Antoine W. Van 

 Agtmael dari International Finance Corporation dari Bank Dunia yang 

 didefinisikan sebagai negara dengan ekonomi rendah menuju ke level 

 menengah pendapatan per kapita. Negara tersebut 80% dari populasi global, 

 dan mewakili sekitar 20% dari ekonomi dunia.  

Sektor ekspor merupakan salah satu sumber devisa yang sangat 

 dibutuhkan oleh negara yang perekonomiannya bersifat terbuka seperti negara 

 Indonesia, sebab jika suatu negara bisa melakukan ekspor secara luas ke 

 berbagai negara, maka memungkinkan adanya peningkatan jumlah produksi 

 yang dapat mendorong pertumbuhan perekonomian sehingga diharapkan 

 dapat memberikan andil yang besar terhadap pertumbuhan dan stabilitas 

 perekonomian. Apalagi, negara Indonesia merupakan negara berkembang 

 yang senantiasa berupaya untuk mengembangkan ekspornya untuk menopang 
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 pemulihan ekonomi melalui peningkatan pertumbuhan perekonomian yang 

 didukung dengan jaminan pemerataan, stabilitas dan kepastian hukum 

 (Boediono, 1998:65). 

Tabel 1.3 

Ekspor Indonesia Periode 2013 Triwulan I- 2019 Triwulan III dalam 

Rupiah Triliun 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2013 145.78 146.35 171.98 206.96 

2014 173.45 184.56 186.59    181.87 

2015 179.38 179.18 206.66 164.02 

2016 156.52 160.53 162.60 185.01 

2017 194.35 155.03 172.42 200.37 

2018 214.31 187.25 221.39 205.34 

2019 199.84 169.45 200.74 

 
 

  Sumber : Badan Pusat Statistik 

Indonesia sangat mengandalkan sektor ekspor sebagai sumber 

 pemasukan devisa. Pengertian devisa itu sendiri adalah semua barang yang 

 dapat digunakan sebagai alat pembayaran internasional. Terdiri dari valuta 

 asing, yaitu mata uang yang diakui oleh semua negara lain di dunia. Dan dari 

 pemasukan devisa ini nantinya bisa digunakan oleh negara sebagai sumber 

 pendapatan negara untuk membiayai pembangunan. Indonesia sebagai negara 

 berkembang tentunya membutuhkan suatu pendanaan yang besar, salah satu 

 usaha pemerintah untuk meningkatkan pembangunan ialah pada sektor 

 ekspor, tetapi dalam kenyataannya sektor ekspor masih belum bisa mengatasi 

 pembangunan, buktinya Indonesia masih saja melakukan kebijakan Utang 

 Luar Negeri ( ULN) untuk pembangunan Indonesia.  
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Tabel 1.4 

Utang Luar Negeri Indonesia Periode 2013 Triwulan I- 2019 Triwulan III 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2013 2471.44 2557.51 3049.22 3238.73 

2014 3154.34 3425.52 3569.56 3639.94 

2015 3900.34 4056.92 4463.05 4286.10 

2016 4225.75 4315.13 4275.04 4299.52 

2017 4395.93 4493.83 4658.78 4781.08 

2018 4943.90 5132.14 5349.06 5463.68 

2019 5532.36 5636.04 5632.15   

Sumber : BI (Bank Indonesia) 

 

Sejak krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997. Indonesia terus 

 menerus dibelit oleh utang luar negeri. Sekitar kurang lebih separuh dari 

 anggaran negaranya adalah untuk pembayaran utang. Utang luar negeri 

 pemerintah memakan porsi anggaran negara (APBN) yang terbesar.  Dari tabel 

 diatas kita bisa melihat dari tahun ke tahun bukannya nilai utang luar negerinya 

 menurun justru malah sebaliknya, setiap tahun posisi utang luar negeri selalu 

 mengalami kenaikan terus menerus. Jumlah pembayaran utang pokok dan 

 bunga utang hampir dua kali lipat anggaran pembangunan, dan memakan lebih 

 dari separuh penerimaan pajak (https://id.m.wikipedia.org). 

Jika kita melihat tabel diatas, posisi utang luar negeri Indonesia 

 setiap tahunnya selalu mengalami kenaikan. Ini membuktikan bahwa Indonesia 

 memerlukan pendanaan lebih untuk menopang pertumbuhan ekonomi. 

 Terbatasnya sumber dana dalam negeri membuat pemerintah memberlakukan 

 kebijakan Utang Luar Negeri (ULN) sebagai penutup defisit suatu negara. 

 (Atmadja, 2000).  Lima Negara terbesar pemberi utang bagi Indonesia adalah 

 Singapura, Jepang, Tiongkok, Amerika Serikat, dan Hongkong. 

https://id.m.wikipedia.org/
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Tabel 1.5 

Rasio Utang Pemerintah Terhadap PDB Tahun 2013-2019 

No Tahun Rasio Utang terhadap PDB (%) 

1 2013 24.9 

2 2014 24.7 

3 2015 27.4 

4 2016 28.3 

5 2017 29.4 

6 2018 29.9 

7 2019 30.4 

 Sumber: www.cnbcIndonesia.com 

Peningkatan rasio utang dimulai sejak 2015. Pada tahun 2015 rasio 

 utang sebesar 27.4%, tahun 2016 sebesar 28.3%, tahun 2017 29.4%, tahun 

 2018 29.9%. Tampaknya pemerintah memang mau menjaga level utang di 

 kisaran 30% dari PDB. Tetapi yang menjadi pertanyaan apakah hutang tersebut 

 aman untuk kelangsungan perekonomian Indonesia. Secara umum, kondisi 

 utang pemerintah sebenarnya masih dalam level yang aman dan manageable 

 melihat komposisi tersebut dan melihat rasio utang terhadap PDB yang hanya 

 mencapai sekitar angka kisaran 29%, angka tersebut dianggap masih aman, 

 karena yang diperkenankan dalam Undang- undang Keuangan Negara 

 adalah dibawah 60% dari PDB. 
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Tabel 1.6 

Beban Pembayaran Bunga Utang 

 

  Sumber:katadata.co.id 

 

Menurut Topatimasang (1999), jumlah hutang luar negeri Indonesia 

 menempati peringkat ke-5 di antara negara dunia ketiga, setelah Meksiko, 

 Brazil, India dan Argentina. Akibat krisis ekonomi yang sangat parah ini. 

 menjadikan Indonesia sebagai negara dengan rasio stock hutang per GDP 

 tertinggi di dunia, mengalahkan negara-negara yang selama ini terkenal sebagai 

 penghutang terbesar, seperti Meksiko, Brazil dan Argentina. Sehingga muncul 

 pertanyaan, apakah jumlah utang yang besar ini membahayakan bagi 

 Indonesia? 

Masalah pertumbuhan ekonomi merupakan masalah bagi negara-

 negara berkembang seperti negara Indonesia. Selain Ekspor dan kebijakan 

 Utang Luar Negeri (ULN), Penanaman Modal Asing (PMA) atau disebut juga 

 investasi asing juga digalakkan oleh pemerintah Indonesia sebagai kontribusi 

 untuk pembangunan perekonomian Indonesia. Investasi sangat diharapkan 

 sebagai penggerak pertumbuhan perekonomian Indonesia, dikarenakan 

 terbatasnya dana yang dimiliki oleh pemerintah.  
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Untuk menggerakkan pertumbuhan ekonomi ini, peran investasi dari 

 luar negeri sangatlah diharapkan. Investasi asing ialah penanaman modal yang 

 dilakukan oleh sektor swasta atau luar negeri yang terbentuk sebagai modal 

 domestik. Perkembangan investasi asing di Indonesia cukup  baik walaupun 

 mengalami penurunan pada waktu-waktu tertentu. Dalam upaya peningkatan 

 sekaligus menumbuhkan perekonomian setiap negara, maka suatu negara

 senantiasa meningkatkan iklim yang dapat meningkatkan investasi asing. 

 Investasi mengalami perubahan seiring kondisi perekonomian yang terjadi 

 dalam suatu negara, termasuk negara Indonesia.  

Menurut Dumairy (1996:109), peran dari sumber pembiayaan dalam 

 bentuk investasi asing atau Penanaman Modal Asing (PMA) didorong bagi 

 kegiatan pembangunan yang belum dapat dilakukan oleh modal dan 

 kemampuan teknologi dalam negeri. Kesadaran akan perlunya PMA  didasarkan 

 atas harapan akan dapat memacu pertumbuhan dan pemerataan ekonomi dan 

 meningkatkan peran aktif masyarakat, serta memperluas kesempatan usaha dan 

 lapangan pekerjaan. Hal ini karena perubahan dalam investasi langsung 

 akan menimbulkan pengeluaran pemerintah dan keseimbangan 

 pendapatan nasional. Sebagai negara berkembang, Indonesia membutuhkan 

 banyak pasokan modal untuk menjalankan dan memajukan ekonomi. Semakin 

 banyak investasi yang dilakukan baik pemerintah maupun swasta diharapkan 

 dapat berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi, tetapi jika dibandingkan 

 dengan negara ASEAN lainnya seperti Malaysia dan Singapura, tingkat 

 Investasi di negara Indonesia masih tertinggal. 
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Tabel 1.7 

Penanaman Modal Asing Periode 2013 Triwulan I- 2019 Triwulan III 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2013 68.03 71.48 81.29 90.19 

2014 78.68 88.57 90.36 84.59 

2015 86.35 98.65 108.46 108.98 

2016 91.60 93.57 102.68 100.77 

2017 97.24 109.21 111.98 112.44 

2018 111.42 102.26 98.53 107.15 

2019 102.55 100.55 99.51 

 
 

Sumber : BPKM ( Badan Koordinasi Penanaman Modal) 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

 melakukan penelitian melalui penulisan skripsi dengan judul “ Hubungan 

 Ekspor, Utang  Luar  Negeri  Dan Penanaman Modal Asing Dengan 

 Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia (Studi Pada Produk Domestik Bruto 

 Indonesia Periode 2013 Triwulan I- 2019 Triwulan III)” 

B.  Definisi operasional 

Untuk dapat memahami persoalan yang akan dibahas dalam upaya 

 menghindari kesalahpahaman dan perbedaan persepsi dalam memahami judul 

 skripsi, maka akan diuraikan pengertian kata yang terdapat dalam judul 

 tersebut: 

1. Ekspor 

  Menurut Andelisa (2011), kegiatan menjual barang atau jasa ke 

 negara lain disebut ekspor. Adanya aliran perdagangan berupa ekspor ke 

 negara-negara tujuan ekspor dapat dikarenakan penawaran ekspor dari 

 negara eksportir maupun permintaan ekspor dari negara importir. Penawaran 

 ekspor adalah jumlah komoditas yang dapat dijual oleh suatu negara. 

 Semakin banyak jumlah yang diproduksi, maka penawaran ekspor suatu 



 

11 

 

 negara akan meningkat. Permintaan ekspor adalah jumlah suatu komoditas 

 ekspor yang diminta oleh suatu negara tertentu. 

2. Utang Luar Negeri 

  Menurut Todaro (1998:163), utang luar negeri adalah seluruh 

 pinjaman serta hibah konsensional baik secara resmi dalam bentuk uang 

 tunai maupun bentuk-bentuk aktiva lainnya yang secara umum ditujukan 

 untuk  mengalihkan sejumlah sumber daya negara-negara maju ke negara 

 berkembang untuk kepentingan pembangunan atau maksud distribusi 

 pendapatan. 

3. Penanaman Modal Asing 

  Menurut Thomas (2003:72), penanaman modal asing adalah aliran 

 modal asing yang berasal dari luar negeri yang mengalir ke sektor swasta 

 baik yang melalui investasi langsung ( Direct investment ) maupun investasi 

 tidak langsung ( Portofolio). 

4. Produk Domestik Bruto 

  Menurut Sukirno (2004:17), produk domestik bruto adalah 

 pendapatan nasional yang menggambarkan tingkat produksi negara yang 

 dicapai dalam  satu tahun tertentu dan perubahannya dari tahun ke tahun. 

 Maka ia mempunyai peranan penting dalam menggambarkan tingkat 

 kegiatan ekonomi yang dicapai dan perubahan pertumbuhannya dari tahun 

 ke tahun. 

C.  Rumusan masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka diperoleh 

 permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara ekspor dengan Produk Domestik Bruto 

Indonesia. 

2. Apakah terdapat hubungan antara Utang Luar Negeri dengan Produk 

Domestik Bruto Indonesia. 
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3. Apakah terdapat hubungan antara Penanaman Modal Asing dengan Produk 

Domestik Bruto Indonesia. 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis hubungan ekspor dengan Produk Domestik Bruto 

Indonesia. 

2. Untuk menganalisis hubungan Utang Luar Negeri dengan  Produk Domestik 

Bruto Indonesia. 

3. Untuk menganalisis hubungan Penanaman Modal Asing dengan Produk 

Domestik Bruto Indonesia. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan studi dan tambahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi terutama yang ingin melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Sebagai  masukan bagi kalangan akademis dan peneliti yang tertarik untuk 

membahas topik yang sama. 

3. Sebagai proses pembelajaran dan penambah wawasan ilmiah penulis dalam 

disiplin ilmu yang penulis tekuni. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ekspor, utang luar 

 negeri, dan penanaman modal asing dengan produk domestik bruto Indonesia. 

 Dari rumusan masalah yang diajukan, analisis data dan pembahasan yang telah 

 dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Terdapat hubungan positif antara ekspor dengan produk domestik bruto 

Indonesia. Hal ini didukung dengan nilai signifikansi 0.020 ≤ α (0.05).  

2) Terdapat hubungan positif antara utang luar negeri dengan produk domestik 

bruto Indonesia. Hal ini didukung dengan nilai signifikasi 0.000 ≤ α (0.05). 

3) Terdapat hubungan positif antara penanaman modal asing dengan produk 

domestik bruto Indonesia. Hal ini didukung dengan nilai signifikasi 0.000 ≤ 

α (0.05). 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan yang telah dikemukakan. maka saran yang dapat 

 diajukan adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan ekspor seharusnya lebih ditingkatkan lagi dan pemerintah 

seharusnya mendorong lebih para pengusaha untuk melakukan kegiatan 

ekspor, misalnya dengan cara memudahkan para pengusaha mendapatkan 

pinjaman dana untuk menunjang kegiatan ekspornya atau cara lain dengan 

melakukan dorongan ataupun motivasi kepada para pengusaha untuk bisa 

mengekspor suatu barang ke luar negeri agar nantinya juga berdampak 

kepada perekonomian Indonesia yang lebih baik lagi, karena dengan hasil 

ekspor tersebut nantinya negara pengekspor akan mendapatkan suatu dana 

untuk digunakan sebagai pembangunan perekonomian. 
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2) Indonesia sebagai negara berkembang tentunya belum stabil dalam hal 

perekonomiannya, karena hal tersebut pemerintah melakukan kebijakan 

utang luar negeri. Tetapi dalam melakukan kebijakan utang luar negeri 

pemerintah Indonesia harus memperhatikan rasio utang luar negeri dengan 

PDB Indonesia. Jangan sampai rasio utang luar negeri melebihi rasio 

tersebut. Dan dari dana utang luar negeri tersebut diharapkan berguna bagi 

pertumbuhan ekonomi Indonesia  dengan kebijakan-kebijakan pemerintah 

yang baik, contohnya dengan peningkatan kegiatan ekspor. Dengan 

peningkatan ekspor tersebut nantinya diharapkan dana yang masuk ke 

Indonesia lebih banyak lagi sehingga utang luar negeri dapat berkurang dan 

negara Indonesia menjadi negara yang mandiri. 

3) Kegiatan penanaman modal asing diharapkan dapat merata ke berbagai 

sektor, sehingga dengan kemerataan tersebut bisa tercapai tujuan yang 

diharapkan yaitu pertumbuhan perekonomian Indonesia yang meningkat. 

Pemerintah juga harus memperhatikan dana asing yang masuk tersebut dapat 

menyebar dengan adil dan tidak memihak ke salah satu pihak. 
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